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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan seksualitas terhadap pengetahuan,
sikap, dan perilaku tentang seksualitas pada siswa/i SMP Negeri 245 Jakarta. Penelitian observasional
dengan desain analitik cross-sectional ini dengan menggunakan rumus analitik katagorik tidak
berpasangan dan didapatkan 158 orang subjek penelitian dengan cara simple random sampling. Data
dikumpulkan berupa identitas responden dan penilaian pendidikan seksualitas serta pengetahuan, sikap,
dan perilaku tentang seksualitas yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan disebarkan
melalui daring. Data dianalisis dengan menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil penelitian dari 158
sampel didapatkan sebanyak 51,9% siswa/i mendapatkan pendidikan seksualitas dan yang tidak
mendapatkan pendidikan seksualitas sebanyak 48,1%. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
tidak terdapat pengaruh pendidikan seksualitas terhadap pengetahuan (p value = 0,23), sikap (p value =
0,351; PR =0,809), dan perilaku (p value = 1; PR = 1,03). Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak
ada pengaruh pendidikan seksualitas terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku tentang seksualitas pada
siswa-siswi SMP Negeri 245 Jakarta. Meskipun tidak mendapatkan pendidikan seksualitas dari orang
tua dan sekolah, tetapi ada era digital, informasi bisa didapatkan dengan lebih mudah. Diharapkan
peneliti selanjutnya dapat meneliti pengaruh pendidikan seksualitas sejak dini terhadap responden yang
lebih beragam.

Kata kunci : Pendidikan Seksualitas, Pengetahuan, Sikap, Perilaku

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of sexuality education on knowledge, attitudes, and behavior
about sexuality in students of 245" Jakarta Junior High School. This observational study with a cross-
sectional analytic design used unpaired categorical analytical formulas and 158 subjects were obtained
by means of simple random sampling. Data were collected in the form of respondents' identities and
sexuality education assessments as well as knowledge, attitudes, and behaviors about sexuality which
were carried out using questionnaires and distributed online. Data were analyzed using Chi-Square
statistical test. The results of the study from 158 samples obtained that 51.9% of students received
sexuality education and those who did not receive sexuality education were 48.1%. The results obtained
showed that there was no effect of sexuality education on knowledge (p value = 0.23), attitudes (p value
=0.351; PR =0.809), and behavior (p value = 1; PR = 1.03). The conclusion of this study is that there
is no effect of sexuality education on knowledge, attitudes, and behavior about sexuality in students of
245" Jakarta Junior High School. Even though they don't get sexuality education from parents and
schools, but in the digital era, information can be obtained more easily. It is hoped that further
researchers can examine the effect of early sexuality education on more diverse respondents.

Keywords : Sexuality Education, Knowledge, Attitudes, Behavior

PENDAHULUAN

Selama ini, persepsi tentang seksual merupakan hal yang tabu di kalangan masyarakat,
terutama dalam hal pendidikan seksualitas (Russell et al., 2020; “Sexuality Education — What
Is It?,” 2016; Zulu et al., 2019) (Russell et al., 2020; Sukmawati, n.d.; Zulu et al., 2019).
Pendidikan seks atau sex education ialah ilmu tentang seksualitas manusia, termasuk
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berhubungan intim, anatomi seksual manusia, reproduksi seksual, infeksi menular seksual,
kegiatan seksual, orientasi seksual, identitas gender, kontrasepsi, serta hak dan tanggung
jawab.(Breuner & Mattson, 2016; Cense et al., 2020; Herat et al., 2018; Miedema et al., 2020;
Zulu et al., 2019).

Banyaknya pemberitaan media tentang pergaulan bebas remaja karena minimnya
pengetahuan tentang edukasi seksualitas yang jelas dan tepat. Pengetahuan dan penjelasan
terhadap seksualitas umumnya didapati dari teman, menonton film yang terkesan vulgar,
membaca buku porno, menonton video porno, dan mencari di internet yang semakin mudah
untuk di akses.(Haberland & Rogow, 2015; Irmayanti & Zuroida, 2019; Samadaee
Gelehkolaee et al., 2021) Dalam penelitian Maisya & Masitoh (2020) menggambarkan bahwa
sebagian besar siswa SMP dan SMA di DKI Jakarta dan Banten menyaksikan konten
pornografi pertama kali pada umur 12-15 tahun sebesar 68,4% dan sebesar 18,3% siswa
menyaksikan konten pornografi dibawah 12 tahun. Konten pornografi yang paling banyak
dilihat, yaitu: video sebanyak 26,5%, gambar sebanyak 21,4%, foto sebesar 21,1%, dan bacaan
sebesar 7,2%. (Maisya & Masitoh, 2020) Semua pengetahuan yang tidak akurat dan informasi
yang tidak benar tentang seksualitas dan reproduksi akan semakin sukar masalah perilaku
seksual remaja ini.

Hasil penelitian Theresia et al (2020) yang dilaksanakan di SMP Jakarta menyebutkan
bahwa responden yang memiliki pengetahuan seksual tinggi sejumlah 21%, sedangkan
responden yang memiliki pengetahuan seksual rendah sejumlah 79%.(Theresia et al., 2020)
Hasil penelitian Rihardini (2016) yang dilaksanakan di salah satu SMP Negeri di Krembung,
Kabupaten Sidoarjo sebesar 77,6% mengungkapkan sudah pernah diberikan pendidikan seks,
sedangkan 22,4% mengungkapkan belum pernah diberikan pendidikan seks (Rihardini, 2016)

Sikap mengenai seks sebelum nikah dimaksudkan sebagai respon seseorang untuk
mendukung atau berpihak dan yang tidak mendukung atau tidak berpihak terhadap perilaku
seksual (Kartika et al., 2019; Michielsen & Brockschmidt, 2021; Musa et al., 2023). Hasil
penelitian Theresia dkk (2020) yang dilaksanakan di SMP Jakarta menyebutkan sebanyak 54%
memiliki sikap seksual positif, sedangkan 46% memiliki sikap seksual negative (Theresia et
al., 2020)  Sarjono Prawirohardjo (2010) mengatakan bahwa perilaku seksual ialah tingkah laku
yang dipicu oleh gairah seksual dengan lawan jenisnya. Kissing, necking, petting, intercourse,
oral sex, anal sex merupakan bentuk perilaku seksual yang umumnya dilakukan oleh dua orang
yang berlawanan jenis. Dari 100 mahasiswa yang bersedia menjadi responden Syuderajat pada
salah satu Universitas di Jatinangor menyatakan bahwa yang sudah pernah melakukan kissing
sebanyak 29%, necking sebanyak 21%, intercourse sebanyak 16%, dan petting sebanyak 13%.
Perilaku yang dipicu oleh hasrat seksual mulai dari fase tidak berisiko seperti bergandengan
tangan, atau pun berpelukan. Lalu meningkat menjadi perilaku yang membangkitkan rasa ingin
tahu dan ketagihan seperti ciuman, meraba-raba, petting, dan oral sex, sampai fase yang
berisiko seperti intercourse atau senggama yang dilakukan bersama pasangannya yang belum
sah sebagai suami istri.

Hasil penelitian Theresia et al (2020) yang dilaksanakan di SMP Jakarta menyebutkan
sebanyak 48% mempunyai perilaku seksual berisiko dan 52% mempunyai perilaku seksual
tidak berisiko. (Theresia et al., 2020) Hasil penelitian Rihardini (2016) yang dilaksanakan di
salah satu SMP Negeri di Krembung, Kabupaten Sidoarjo didapatkan sebesar 4,5%
menyatakan perilaku seksual berisiko dan 95,5% menyatakan perilaku seksual tidak berisiko
(Rihardini, 2016)

Berdasarkan literaturnini, tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh pendidikan
seksualitas terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku tentang seksualitas pada siswa/i SMP
Negeri 245 Jakarta.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional
(Sugiyono, 2017, 2019; Sugiyono & Susanto, 2015). Penelitian ini dilakukan dengan 158
responden yang memenuhi kriteria inklusi di SMP Negeri 245 Jakarta pada bulan Januari —
Mei 2022 dengan pengisian kuesioner. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
simple random sampling. Analisis data yang digunakan yaitu dengan uji Chi-Square (Anggito,
A, & Setiawan, 2018).

HASIL
Tabel 1. Sebaran Karakteristik Responden
Frekuensi(%o) Mean(min;max)
Kelas
7 58(36,7)
8 49(31)
9 51(32,3)
Usia 13,77(9;16)
9 tahun 1(0,6)
12 tahun 7(4,4)
13 tahun 59(37,3)
14 tahun 53(33,5)
15 tahun 35(22,2)
16 tahun 3(1,9)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 61(38,6)
Perempuan 97(61,4)
Pendidikan Seksualitas
Mendapatkan 82(51,9)
Tidak Mendapatkan 76(48,1)
Sumber Pendidikan Seksualitas
Orang Tua 31(19,6)
Sekolah 17(10,8)
Teman 2(1,3)
Internet 24(15,2)
TV/radio/majalah/buku 8(5,1)
Lainnya 1(0,6)
Belum 76(48,1)
Pengetahuan Seksualitas
Tinggi 156(98,7)
Rendah 2(1,3)
Sikap Seksualitas
Baik 151(95,6)
Kurang 7(4,4)
Perilaku Seksualitas
Tidak Berisiko 115(72,8)
Berisiko 43(27,2)

Subjek penelitian terbanyak ditemukan berusia 13 tahun sebesar 59 orang (37,3%).
Mayoritas subjek dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan sebesar 97 orang (61,4%).
Kelas subjek dalam penelitian ini dijumpai lebih banyak pada kelas 7 sebesar 58 orang (36,7%).
Mayoritas subjek dalam penelitian ini mendapatkan pendidikan seksualitas, yaitu sejumlah 82
orang (51,9%) dan sumber mendapatkannya paling banyak ditemukan berasal dari orang tua
sebesar 31 orang (19,6%). Hampir sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki
pengetahuan seksualitasnya tinggi sebesar 156 orang (98,7%). Sebanyak 151 orang (95,6%)
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memiliki sikap seksualitas yang baik pada penelitian ini. Perilaku seksualitas subjek dalam
penelitian ini mengarah ke tidak berisiko (115 orang, 72,8%).

Tabel 2. Pengaruh Pendidikan Seksualitas terhadap Pengetahuan tentang Seksualitas

Pendidikan Seksualitas Pengetahuan Seksualitas Pengetahuan Seksualitas P-Value RP
Tinggi Rendah
N(%) N(%)
Mendapatkan 82 (100) 0 (0)
Tidak Mendapatkan 74 (97,4) 2 (2,6) 0,23* -
Total 156 (98,7) 2(1,3)

Semua subjek penelitian ini yang mendapatkan pendidikan seksualitas mempunyai
pengetahuan seksualitas yang tinggi sebesar 82 orang (100%). Hasil ini tidak ditemukan adanya
pengaruh pendidikan seksualitas terhadap pengetahuan tentang seksualitas (p>0,05).

Tabel 3. Pengaruh Pendidikan Seksualitas terhadap Sikap tentang Seksualitas

Pendidikan Seksualitas Sikap Seksualitas Baik ~ Sikap Seksualitas Kurang  P-Value RP
N(%) N(%)

Mendapatkan 78 (95,1) 4 (4,9)

Tidak Mendapatkan 73 (96,1) 3(3,9 1* 0,809

Total 151 (95,6) 7 (4,4

Sebagian besar subjek dalam penelitian ini yang mendapatkan pendidikan seksualitas dan
memiliki sikap tentang seksualitas yang baik sebesar 78 orang (95,1%). Hasil ini tidak
ditemukan adanya pengaruh pendidikan seksualitas terhadap sikap tentang seksualitas
(p>0,05). Rasio prevalens pendidikan seksualitas terhadap sikap tentang seksualitas adalah
0,809 berarti individu yang mendapatkan pendidikan seksualitas 0,809 kali lebih besar
memiliki sikap seksualitas yang kurang.

Tabel 4. Pengaruh Pendidikan Seksualitas terhadap Perilaku tentang Seksualitas

Pendidikan Seksualitas Perilaku Seksualitas Perilaku Seksualitas P-Value RP
Tidak Berisiko Berisiko
N(%) N(%)
Mendapatkan 60 (73,2) 22 (26,8)
Tidak Mendapatkan 55 (72,4) 21 (27,2) 1* 1,03
Total 115 (72,8) 43 (27,2)

Sebagian besar subjek dalam penelitian ini mendapatkan pendidikan seksualitas dan
memiliki perilaku tentang seksualitas yang tidak berisiko sebesar 60 orang (73,2%). Hasil ini
tidak ditemukan adanya pengaruh pendidikan seksualitas terhadap perilaku tentang seksualitas
(p>0,05). Rasio prevalens pendidikan seksualitas terhadap perilaku tentang seksualitas adalah
1,03 berarti individu yang mendapatkan pendidikan seksualitas 1,03 kali lebih besar memiliki
perilaku tentang seksualitas yang berisiko.

PEMBAHASAN

Hasil uji statistik pada penelitian ini memperlihatkan tidak ditemukan adanya pengaruh
pendidikan seksualitas terhadap pengetahuan tentang seksualitas (p=0,23). Hasil ini berbeda
dengan penelitian Syam & Dewiyani (2017) di salah satu SMA swasta di Kabupaten Aceh
Jaya, yaitu membuktikan adanya pengaruh pendidikan seksualitas terhadap pengetahuan
tentang seksualitas (p=0,012) (Syam & Dewiyani, 2017). Hasil uji statistik pada penelitian ini
memperlihatkan tidak ditemukan adanya pengaruh pendidikan seksualitas terhadap sikap
tentang seksualitas (p=0,351). Rasio prevalens untutuk pendidikan seksualitas terhadap sikap

tentang seksualitas yaitu 0,809. Hal ini menunjukkan individu yang mendapatkan pendidikan
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seksualitas 0,809 kali lebih besar memiliki sikap tentang seksualitas yang kurang daripada
sikap tentang seksualitas yang baik. Hasil ini berbeda dengan penelitian Syam & Dewiyani
(2017) di salah satu SMA swasta di Kabupaten Aceh Jaya, yaitu membuktikan adanya
pengaruh pendidikan seksualitas terhadap sikap tentang seksualitas (p=0,027) (Syam &
Dewiyani, 20al17).

Hasil uji statistik pada penelitian ini memperlihatkan tidak ditemukan adanya pengaruh
pendidikan seksualitas terhadap perilaku tentang seksualitas (p=1). Rasio prevalens untuk
pendidikan seksualitas terhadap perilaku tentang seksualitas yaitu 1,03. Hal ini menunjukkan
individu yang mendapatkan pendidikan seksualitas 1,03 kali lebih besar memiliki perilaku
tentang seksualitas yang berisiko daripada perilaku tentang seksualitas yang tidak berisiko.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Mukhtar dkk (2016) di salah satu SMP Negeri Kota
Banjarmasin, yaitu membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
pendidikan seksualitas dengan perilaku seksualitas (p=0,155). (Mukhtar et al., 2016)" Hasil
penelitian yang sama juga ditemukan pada penelitian Rihardini (2016) di salah satu SMP
Negeri di Kota Krembung, yaitu tidak ada hubungan antara pendidikan seksualitas dengan
perilaku seksualitas (p=0,341) (Rihardini, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, Siswa/i SMP
Negeri 245 Jakarta mayoritas sudah mendapatkan pendidikan seksualitas, yaitu sebanyak 82
siswa/i (51,9%) dan sumber yang paling sering didapatkan berasal dari orang tua. Jumlah
Siswa/i SMP Negeri 245 Jakarta yang pengetahuan tentang seksualitas tinggi sebanyak 156
siswali (98,7%), sikap yang dilakukan oleh siswa/i tentang seksualitas yang baik sebanyak 151
siswa/i (95,6%), dan perilaku tentang seksualitas yang mengarah ke tidak berisiko sebanyak
115 siswa/i (72,8%). Tidak didapatkan adanya pengaruh pendidikan seksualitas terhadap
pengetahuan, sikap, dan perilaku tentang seksualitas pada siswa/i SMP Negeri 245 Jakarta.
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